
298 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Agustino, Leo. (2006). Politik & Kebijakan Publik. AIPI Bandung – Puslit KP2W 

Lemlit Unpad. 
 
Abdullah, Taufik. (2001). Nasionalisme & Sejarah, Bandung: Satya Historika. 
 
Amos, Abraham H.F. (2007). Sistem Ketatanegaraan Indonesia (Dari Orla, 

Orbas Sampai Reformasi); Telaah Sosiologi Yuridis dan Yuridis 
Pragmatis Krisis Jati Diri Hukum Tata Negara Indonesia. PT Raja 
Grafindo Persada Jakarta. 

 
Almod dan Verba.(1990). Budaya Politik; Tingkah Laku politik Dan Demokrasi Di 

Lima negara. Bumi Aksara. 
 
Basrowi dan Suwandi. (2008). Memahami Peneletian Kaulitatif. Rineka Cipta. 
 
Budimansyah, Dasim dan Suryadi, Karim. (2008). PKN dan Masyarakat Multi 

Kultural, Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, Jakarta. 
 
Budiarjo, Miriam. (2004). Dasar-Dasar Ilmu Politik. PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta. 
 
Budiono, Kusmohamidjojo dan Soerjanto, Poespowarojo. (1994). Pendidikan 

Wawasan kebangsaan; Tantangan dan Dinamika Perjuangan kaum 
Cendikiawan Indonesia. 

 
Christine, S Tjhin. Penelitian Departemen Politik dan Perubahan Sosial, CSIS Jakarta 

Posted BY HKSIS. 
 
Darmawan, Cecep. (2009). Memahami Demokrasi, Persepektif Teoritis dan Empiris. 

Pustaka Aulia Press. 
 
Darmawan, Cecep. (2009). Pemeberdayaan Dan Kinerja DPRD. Pustaka Aulia Press. 
 
DPRD Kota Pontianak. (2010): Selayang Pandang: Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kota Pontianak. Pontianak 2010 
 
Faulks, Keith. (2010). Sosiologi Politik; Pengantar Kritis. Penerbit Nusa Media 
 
Faisal, S. (1992). Format-format Penelitian Sosial (Dasar-dasar dan Aplikasi). 

Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Guba, Egon G. (1987). Menuju Metodologi Inkuiri Naturalistik dalam Evaluasi 

Pendidikan. Jakarta: Penerbit Djambatan. 



299 

 

 

 

 
 
Hidayat, Komaruddin Dan Azra, Azyumardi. (2008). Edisi 

Ketiga;Demokrasi;Hak Asasi Manusia Dan Masyarakat Madani. ICCE 
UIN Syarif Hidayahtullah Jakarta. 

 
Hasbullah, Jousairi.(2006). Social Capital; Menuju Keunggulan Budaya Manusia 

Indonesia. MR-United Press Jakarta. 
 
Hans, Kohn terjemahan Sumantri Mertodipuro (1984). Nasionalisme arti dan 

sejarahnya. P.T. Pembangunan dan Penerbit-ERLANGGA-Jakarta Anggota 
IKAPI. 

 
Idup, Suhady dan Sinaga. (2003). Wawasan Kebangsaan Dalam Kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Lembaga Administrasi Negara- 
Republik Indonesia. 

 
Ihsan Bakri.A. (2009). Etika Dan Logika Berpolitik; Wacana Kritis Atas Etika 

Politik, Kekuasaan, Dan Demokrasi. Rosda. 
 
Justian, Suhandinata. (2009). WNI Keturunan Tionghoa Dalam Stabiltias 

Ekonomi dan Politik Indonesia, Jakarta: Gramedia. 
 
Kencana, Inu dan Azhari. (2009). Sistem Politik Indonesia. Penerbit@refika-

aditama.com & refika_aditama@yahoo.co.id  Anggota Ikapi 
 
Komaruddin, Hidayat dan Azyumardi, Azra. (2008). Demokrasi Hak Asasi Manusia 

dan Masyarakat Madani. 
 
Kusumohamidjojo, Budiono. (1994). Pendidikan Wawasan Kebangsaan; 

Tantangan Dan Dinamika Perjuangan Kaum Cendikiawan Indonesia. PT 
Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo). 

 
Kartono, Kartini. (1989). Pendidikan politik sebagai bagian dari Pendidikan 

Orang Dewasa. Penerbit Mandar Maju Bandung. 
 
Lincoln,Yvonnas. & Egon, G. Guba. (1985). Naturalistik Inquiry. Beverly Hills: 

sagepublications. 
 
Labolo, Muhadam. (2007). Memahami Ilmu Pemerintahan; Suatu Kajian, Teori, 

Konsep, Dan Pengembangannya. PT. Raja Grafindo Persada Jakarta. 
 
Mohtar, Mas’od dan Collin, Mac Andrews. (1997). Perbandingan Sistem Politik, 

Yogyakarta: Gadjahmada University Press. 
 
 



300 

 

 

 

 
Moleong, Lexy J. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
 
Miriam, Budiardjo. (2004). Dasar-Dasar Ilmu Politik. PT Gramedia Pustaka Utama 

Jakarta. 
 
Miles, Matthew B. dan A. Michael Hubermen. (2007).  Analisis Data Kualitatif. Buku 

Sumber Tentang Metode-Metode Baru.  Jakarta: Universitas Indoensia Press. 
 
Maran, Raga Rafael. (2007). Pengantar Sosiologi Politik. Rineka Cipta. 
 
Muhadjir, Neong. (1998). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 
 
Masdar Umaruddin,dkk. (1999). Mengasah Naluri Publik Memahami Nalar 

Politik. LKiS dengan dukungan The Asia Foundationg (TAF). 
 
Bakry Noor Ms. (2006). Pendidikan Kewarganegaraan (Kewiraan) Liberty 

Yogyakarta. 
 
Nasution, S. (1996). Metode penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung Tarsito. 
 
Nazaruddin Sjamsudin, Aspek-aspek Budaya Politik Indonesia, 1991 dalam Profil 

Budaya Politik Indonesia, Jakarta: Pustaka Utama Grafiti untuk Asosiasi 
Ilmu Politik Indonesia. 

 
Oomen.T.K. (2009). Kewarganegaraan Kebangsaan & Etnisitas; Mendamaikan 

Persaingan Identitas. Kreasi Wacana. 
 
Poetranto, Tri. Nasionalisme. (Online). Tersedia: http://bulentin litbang. Dephan. 

Go. Ind/index. Asp? V nomor:14 & monorutuis: 6 Nasionalisme. (1 
November 2009). 

 
Purwanto, Febriasih, Setiyaningsing, Anom. (2009). Pers Dan Demokrasi. 

Program Sekolah Demokrasi. 
 
Poespowardojo, Soerjanto. (1995). Menuju Integrasi Bangsa Indonesia Masa 

Depan. Jakarta: Sejarah, 8. LP3ES. 
 
Riyanto, Astim. (2009). Kapita Selekta Hukum Konstitusi. YAPEMDO Bandung. 
 
Ranjabar Jacobus. (2006). Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar. 

Ghalia Indonesia. Anggota IKAPI. Bogor. 
 
 
 



301 

 

 

 

Rusadi, Kantaprawira. (2002). Sistem Politik Indonesia, Suatu Model Pengantar, 
Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

 
Susanto, Harry Eko. (2009). Komunikasi Politik dan Otonomi Daerah; Tinjauan 

Terhadap Dinamika Politik dan Pemabangunan. Mitra Wacana Media. 
 
Suamantri, Endang dkk. (2008). Pendidikan Politik. Jakarta Universitas Terbuka. 
 
Setiono, Benny G. (2008). Tinghoa Dalam Pusaran Politik; Mengukap Fakta Sejarah 

Tersembunyi Orang Tionghoa Indonesia. Trans Media Jakarta Selatan 12620. 
 
Sunanrno, Siswanto. (2005). Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia. Sinar 

Grafika. 
 
Suryadinata, Leo.(2002). Negara Dan Etnis Tionghoa; Kasus Indonesia.Pustaka 

LP3ES Indonesia, Anggota IKAPI. 
 
Sumaatmadja Nursid. (1998). Manusia Dalam Konteks Sosial, Budaya dan 

Lingkungan Hidup. Alfabeta. 
 
Surbakti, Ramlan. (1992). Memahami Ilmu Politik. PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, Jakarta. 
 
Tim, (2009) .Pers dan Demokrasi. Program Sekolah dan Demokrasi. 
 
Winanno, Pengantar: Dasim Budimansyah.(2009). Kewarganegaraan Indonesia dari 

Sosiologis Menuju Yuridis.  Alfabeta Bandung. 
 
Wahab, Azis A. (2008). Teori Dan Landasan Pendidikan Kewarganegaraan. UPI 

PRESS Sekolah Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
Zuhro, siti .R, dkk. (2009). Demokrasi Lokal Perubahan dan Kesinambungan; Nilai-

nilai Budaya Politik Lokal di Jawa Timur, Sumatra Barat, Sulawesi Selatan 
dan Bali. Perpustakaan Nasional: Katalok dalam Terbitan. 

 
 Zuhro, Siti.R, dkk. (2009.Demokrasi Lokal: Peran Aktor Dalam Demokratisasi, 

Ombak, Yogyakarta. 
 
 
Jurnal 
Azis A, Wahab. (2001). “Implementasi dan Arah Perkembangan PKn (Civic 

Education) di Indonesia”. ACTA CIVICUS, Tahun 2001 Edisi 1. Jurnal Ilmu 
Politik, Hukum dan Pendidikan Kewarganegaraan. Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia. 

 



302 

 

 

 

Azra,  A. (2004). Idetitas dan Krisis Budaya: Membangun Multikulturalisme 
Indonesia. 

 
Budimansyah, D. (2007), “Pendidikan Demokratis Sebagai Konteks Civic Education 

di Negara Berkembang” Acta Civicus, Vol 1 No. 1, Oktober 2007, 11-29. 
 
Darmawan, Cecep. (2008). Me-Refleksi Ke-Indonesian : Refleksi 100 Tahun 

kebangkitan nasional. 
 
Dikdik, B.A. (2008). “Kompetensi Kewarganegaraan Untuk Pengembangan 

Masyarakat Multikultural Indonesia”, Acta Civicus, Vol. 2 No. 1, 
Oktober 2008, 98-112. 

 
Yuyus, K. (2009). “Membangun Kembali Karakter Bangsa melalui situs-situs 

Kewarganegaraan”, Acta Civicus, Vol 2, No. 2, April 2009, 157-168. 
 
Jurnal Universitas Paramadina Vol I dalam www.yahoo.com. 
 
 
Terbitan Berkala 
 
Artikel: Suryaditana, E.N Arifin dan A.Ananta.. (2003). Etnik Tionghoa, Pribumi 

Indonesia Dan Kemajemukan: Peran Negara, Sejarah, dan Budaya dalam 
Hubungan antar Etnis (Institute of Southeast Asian Studies).[2 Maret 2010]. 

 
Artkel: Politik di Indonesia Tahun 2009. January 5th 2009. [2 Maret 2010]. 
 
Artikel: Kantus Dahlan Forum April. 2009.[2 Maret 2010]. 
 
Artikel: http://m.hariansib.com (mobile sib) Sinar Indonesia by opini Redaksi On 

Desember 31st. 2009. [5 Maret 2010]. 
 
Artikel: Etnis Tionghoa Sebagai Kekuatan Politik Pasca Orde Baru. Posted Agust 

25, 2008 by Savinievoice. [5 Maret 2010]. 
 
Artikel: Komunikasi Politik, Posted on August 11, 2009 by Romelta. [6 Maret 2010]. 
 
Artikel: Eka Hendry Ar, Peran Politik Orang Tinghoa Kalimantan Barat. Update: Rabu, 

22 April 2009 17:16 Oleh admin Eka Hendry Ar. Hak Cipta (2008) STAIN 
Pontianak Kalimantan Barat. [6 Maret 2010]. 

 
Artikel: Achmanto Mendatu. Etnik Dan Etnisitas. Newer Post Older Post Home  

Powered by Blogger & Blo.[6 Maret 2010]. 
 



303 

 

 

 

Artikel: Peran Auditor dalam Perwujudan Good Governance Governance is the 
exercise of political, economic, and administratif authority to manage a 
nation’s affair at all levels”. UNDP 

    
Artikel : Dadan Solihin. (2009). Optimalisasi Peran dan Fungsi DPRD dalam 

Pembangunan Darerah. (25 February 2009). Seminar Capability 
Building Pusat Studi Politik dan Kebijakan dalam Negeri (PSPKDN). 
DPRD Kota Jaya Pura (Hotel Grand Cempaka-Jakarta) [15 Juli 2010]. 

 
Artikel :  Dede S. Soeleman. (2008). Budaya Kerja Organisasi Pemerintahan. [14 
Juli 2010]. 
 
Aritonang. M. Memantapkan Partisipasi masyarakat sebagai pilar Good 

Govermance Dalam Pembangunan. [14 Juli 2010]. 
 
Arismunandar A 2007. Kerajaan Majapahit abad XIV dan XV. Artikel pada laman 

Majapahit Kingdom Ada yang berpendapat kelenteng ini dibangun oleh orang 
dari Tuban, suatu pelabuhan penting di pantai utara Jawa Timur pada masa 
lalu. [8 Maret 2010]. 

 
 Budi Rahman Selasa, 27 Januari 2009 : Stop Pertanyakan Nasionalisme Tionghoa. [Di 

akses, 8 Maret 2010]. 
 
Definisi "etnis" yang dipakai BPS didasarkan atas pengakuan orang yang disensus. 

Atas dasar ini, jumlah ini dapat dianggap sebagai batas bawah ("lowerbound") 
karena banyak warga Tionghoa yang enggan mengaku sebagai "Tionghoa" 
dalam sensus. Menurut Perpustakaan Universitas Ohio [1], jumlah suku 
Tionghoa di Indonesia mencapai 7.310.000 jiwa. Jumlah ini merupakan yang 
terbesar di luar Cina. [Di akses, 6 Maret 2010]. 

 
Didi Kuartanda: Tionghoa dalam Dinamika Sejarah Indonesia Modern: Refleksi 

Seorang Sejarawan Peranakan  * [Di akses, 6 Maret 2010]. 
 
Budiarjo, Miriam, Dasar-dasar Ilmu Politik, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 

2005. [Di akses, 12 Juli 2010]. 
 
I. Wibowo, Ketua Pusat Studi Cina:"Pembauran Itu Kata yang Aneh" Koran Tempo, 

Minggu, 10 Februari 2008.  [6 Maret 2010]. 
 
Jawa Pos: 16 Juni 2004. Bukti Diskriminasi Etnis Tionghoa. [Di akses, 5 Maret 

2010] 
 
Leo Suryadinata. (2003) Indonesia Population: Etnis Tionghoa, Pribumi Indonesia dan 

Kemajemukkan Peran Negara, Sejarah, dan Budaya, dalam Hubungan antar 
etnis. Instute of Southerst Asian Studies.[8 Maret 2010]. 

 



304 

 

 

 

 Kusno, Malikul (Sabtu, 9 Desember 2006), "UU Kewarganegaraan dan Etnis 
Tionghoa", Harian Umum Sinar Harapan, Tersedia, 
http://www.sinarharapan.co.id/berita/0612/09/opi01.html. [ Di akses, 8 Maret 
2010] 

 
______Artikel Lihat pula Penggunaan istilah Cina, China dan Tiongkok#Di Indonesia. 

[Di akses, 8 Maret 2010]. 
 
Rustopo 2008. Jawa Sejati. Otobiografi Go Tik Swan. Penerbit Ombak Yogyakarta.  

  [Di akses, 8 Maret 2010]. 
 
Rainer Adam: Strategi Politik: Direktur Friedrich-Numan Stifung Indonesia. Kupang 5 

Oktober 2006. Pada Musayawarah Wilayah PKB NTT. Tersedia 
http://www.forum-politisi.org. [Di akses, 8 Maret 2010]. 

 
Rainer Adam: Strategi Politik dan Penerapannya (Perencanaan, Organisasi, dan 

Penerapannya: Direktur Friedrich-Numan Stifung Indonesia. Kupang 5 
Oktober 2006. Pada Musayawarah Wilayah PKB NTT. Tersedia 
http://www.forum-politisi.org. [Di akses, 8 Maret 2010]. 

 
Setiono, Benny G. "Tionghoa Dalam Pusaran Politik", hal. 167, Transmedia. Tersedia  

http://home.iae.nl/users/arcengel/NedIndie/chinezenengels.htm 
http://www.obor.co.id/DetailBuku.asp?Bk_ISBN=979-461-556-0. [Di akses, 
8 Maret 2010]. 
 

Skinner, G.W. (1963). R.T. McVey. ed. "The Chinese Minority", Indonesia. New 
Haven, HRAF. p. hal. 99. [Di akses, 8 Maret 2010]. 

 
Trisnanto, AM Adhy (Minggu, 18 Februari 2007), "Etnis Tionghoa Juga Bangsa 

Indonesia", Suara Merdeka, Tersedia 
http://www.suaramerdeka.com/harian/0702/18/nas04.htm. [Di akses, 8 maret 
2010]. 

 
   Vasanty, Puspa (2004). Prof. Dr. Koentjaraningrat. ed. "Kebudayaan Orang Tionghoa 

Di Indonesia", Manusia Dan Kebudayaan Di Indonesia. Penerbit Djambatan. 
p. hal. 359. ISBN 979-428-510-2. [Di akses,  Maret 2010]. 

 
Zulkifli AA. Laksamana Cheng Ho pernah singgah di Surabaya. [ Di akses, 8 Maret 

2010]. 
 
Peraturan Perundang-undangan 
 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006. Tentang Kewarganegaraan Republik 

Indonesia. Tersedia; www.bpkp.go.id. Di akses 1 February 2010]. 



305 

 

 

 

 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008. Tentang Penghapusan Diskriminasi Ras 

dan Etnis. Tersedia"http://id.wikisource.org/wiki/Undang-
Undang_Republik_Indonesia_Nomor_40_Tahun_2008" 

         Kategori: Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2008 DP-
DokumenPemerintahanIndonesia. [Di akses 1 February 2010]. 

  
 
Penelitian Terdahulu 
 
Shonhaj Imuzakkah. (2008) Pemilu 1999 Dan Etnis Cina Di Kalimantan barat (Suatu 

Studi Tentang Makna Pemilu, Partai Bhinneka Tunggal  Bw Indonesia (PBI) 
Dan Tindakan Memilih Bagi Warga Etnis Cina-Pontianak Dalam Prespektif 
Interaksi Simbolik 

 
Ahmadi. (2008) yang berjudul Evalusai Kinerja Kewirauahaan Etnis Cina Lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Sinkawang Provinsi Kalimantan Barat, 
 


